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Demi menunjang setiap kegiatan di kota Mataram, 

diperlukan perancangan jaringan Long Terms 

Evolution (LTE) yang dapat mencakup seluruh 

daerah di kota Mataram [2]. Penelitian ini akan 

mengkaji perancangan jaringan LTE pada frekuensi 

1.800 MHz dengan metode perencanaan kapasitas 

(capacity planning) dan perencanaan cakupan 

(coverage planning) pada 2 pembagian wilayah 

kota Mataram, yaitu daerah urban dan sub-urban. 

Pada perencanaan kapasitas, didapatkan jumlah site 

pada daerah urban sebanyak 20 site dengan luas site 

2,098 𝑘𝑚2  dan radius sel sebesar 0,6432 km. 

Sementara pada daerah sub-urban terdapat 18 site 

dengan luas sebesar 1,2346 𝑘𝑚2  dengan radius 

sebesar 0,4934 km. Penelitian ini juga 

menggunakan 2 model propagasi yang disesuaikan 

dengan kondisi bangunan di setuiap wilayahnya, 

yaitu model propagasi Okumura-Hatta pdaa daerah 

sub-urban dan model propagasi COST-231 

Walfisch-Ikegami pada daerah urban.  

 

Kata Kunci: Kota Mataram, Perancangan LTE, 

Okumura-Hatta, COST-231 Walfisch-Ikegami, 

Pathlos. 

Perancangan jaringan LTE di kota Mataram 

menggunakan 2 model propagasi, yaitu model 

propagasi Okumura-Hatta dan Walfisch-

Ikegami yang dimana model propagasi 

Okumura-Hatta digunakan pada daerah sub-

urban dan model propagasi Walfisch-Ikegami 

digunakan di daerah urban. Perhitungan nilai 

pathloss di setiap model propagasi telah sesuai 

standar karena tidak melebihi nilai 

MAPL.Sedangkan nilai RSCP sebesar -69,84 

dBm, nilai ini termasuk dalam kategori 

excellent dan dapat di implementasikan. 

Pemetaan sel telah disesuaikan dengan 

kualitas sinyal di setiap daerah cakupan.  

 

Perancangan LTE diperlukan agar dapat 

memenuhi kebutuhan cakupan area 

layanan yang ditunjukkan oleh jumlah 

base station. Dalam hal ini, diusahakan 

agar rancangan tersebut dapat memenuhi 

kapasitas trafik dari area cakupan [1]. 

 

Pada penelitian ini akan dibahas mengenai 

perancangan jaringan LTE untuk daerah 

Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 

(NTB). Dipilihnya Kota Mataram sebagai 

objek dari penelitian ini dikarenakan Kota 

Mataram sebagai pusat pemerintahan 

provinsi NTB. Selain itu, kota Mataram 

merupakan lokasi pusat datangnya 

wisatawan local mauapun mancanegara 

yang akan berlibur di daerah NTB baik di 

pulau Lombok ataupun Sumbawa.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan rancangan LTE yang 

mencakup keseluruhan wilayah Kota 

Mataram berdasarkan parameter yang 

telah ditentukan. Penelitian ini juga 

menganalisa kualitas jaringan berdasarkan  

pathloss dengan 2 model propagasi yang 

berbeda serta Received Signal Code Power 

(RSCP). 

Perancangan LTE diperlukan agar dapat memenuhi kebutuhan cakupan area layanan yang ditunjukkan oleh jumlah base 
station. Dalam hal ini, diusahakan agar rancangan tersebut dapat memenuhi kapasitas trafik dari area cakupan [1]. Pada 
penelitian ini akan dibahas mengenai perancangan jaringan LTE untuk daerah Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat (NTB).  

Kota Mataram merupakan ibukota provinsi Nusa Tenggara Barat yang dimana  pusat pemerintahan berada di kota ini. 
Kota yang terletak di bagian barat pulau Lombok ini memiliki penduduk berjumlah 450.226 jiwa. Wilayah kota Mataram 
memiliki luas 61.3 km2 yang terbagi menjadi 6 kecamatan, yaitu kecamatan Mataram, kecamatan Ampenan, kecamatan 
Cakranegara, kecamatan Sandubaya, kecamatan Sekarbela dan kecamatan Seleparang [3]. 

 

 

 

Gambar 1 

Peta Kota Mataram [3]. 
Gambar 2 

Kualitas sinyal LTE provider “X” di kota Mataram [2].  

Data rate (kbps) 2400 Kbps 

Transmitter – UE 

a Max. TX power (dBm) 23 

b TX antenna gain (dBi) 0 

c Body loss (dB) 2 

d EIRP (dBm) 21,0  ( a + b - c) 

  

Receiver – eNode B 

e Node B noise figure (dB) 3 

f Thermal noise (dBm) -104,5 ( k*T* B) 

g SINR (dB) -3,3 

h Receiver sensitivity (dBm) -107,8 (g + h) 

i Fade Margin (dB) 9 

j Interference Margin (dB) 3 

k RX antenna gain (dBi) 19 

l Cable Loss (dB) 2 

  

Maximum allowed  path loss 133,8  = d – h – i – j + k – l 

Data rate (kbps) 3600 Kbps 

Transmitter – UE 

a Max. TX power (dBm) 46 

b TX antenna gain (dBi) 17 

c Body loss (dB) 2 

d EIRP (dBm) 61,0 ( a + b - c) 

  

Receiver – eNode B 

e Rx noise figure (dB) 7 

f Thermal noise (dBm) -104,5 ( k*T* B) 

g SINR (dB) -2 

h Receiver sensitivity (dBm) -106,5 (g + h) 

i Fade Margin 9 

j Interference Margin (dB) 8 

k RX antenna gain (dBi) 0 

l Body Loss (dB) 2 

  

Maximum allowed  path loss  148,5  = d – h – i – j + k – l 

Spesifikasi Okumura-Hatta 

Frekuensi 1.800 MHz 

Frekuensi Uplink 1.750 MHz 

Frekuensi Downlink 1.850 MHz 

Tinggi Penerima ( hR ) 1,5-1,85 m 

Tinggi Pengirim ( hT ) 45 m 

Spesifikasi COST-231 Walfisch-Ikegami 

Frekuensi 1.800 MHz 

Frekuensi Uplink 1.750 MHz 

Frekuensi Downlink 1.850 MHz 

Tinggi Penerima ( hR ) 1,5-1,85 m 

Tinggi Pengirim ( hT ) 45 m 

TinggiBangunan Penghalang  3-33 m 

Jarak Antar Bangunan 1-31 m 

Lebar Jalan 1-31 m 

Sudut Relatif Terhadap Jalan 90º 

Tinggi Pengirim ( hT ) 45 m 

Tabel 1 

Parameter MAPL pada saat uplink [5]. 

Tabel 2 

Parameter MAPL pada saat downlink [5]. 

Tabel 3 

Spesifikasi Model Propagasi Okumura-Hatta. 

Tabel 4 

Spesifikasi Model Propagasi Walfisch-Ikegami 

Lebar 

Jalan 

Jarak 

Antar 

Bangunan 

Tinggi 

Bangunan 

Pl Sub-

Urban 
Pl Urban 

1 1 3 118,71 123,08 

3 3 5 117,91 122,29 

5 5 7 118,15 122,53 

7 7 9 118,55 122,92 

9 9 11 119,0 123,37 

11 11 13 119,49 123,86 

13 13 15 120,01 124,38 

15 15 17 120,56 124,93 

17 17 19 121,15 125,52 

19 19 21 121,78 126,16 

21 21 23 122,46 126,84 

23 23 25 123,2 127,57 

25 25 27 124,01 128,38 

27 27 29 124,9 129,28 

29 29 31 125,9 130,28 

31 31 33 127,04 131,42 

Lebar 

Jalan 

Jarak 

Antar 

Bangunan 

Tinggi 

Bangunan 

Pl Sub-

Urban 
Pl Urban 

1 1 3 119,13 123,5 

3 3 5 118,33 122,7 

5 5 7 118,57 122,95 

7 7 9 118,96 123,34 

9 9 11 119,42 123,79 

11 11 13 119,9 124,28 

13 13 15 120,42 124,803 

15 15 17 120,98 125,35 

17 17 19 121,57 125,94 

19 19 21 122,2 126,57 

21 21 23 122,88 127,25 

23 23 25 123,62 127,9 

25 25 27 124,42 128,804 

27 27 29 125,32 129,69 

29 29 31 126,32 130,70 

31 31 33 127,46 131,84 

Tabel 5 

Pathloss Pada Model Propagasi Okumura-Hatta 

Tabel 6 

Pathloss Pada Model Propagasi Walfisch-Ikegami 

Saat Uplink Saat Downlink 

RSCP  = 61,0 dBm – 18 dB – 2 dB – 131,84 dB – ( 0 dB + 9 dB ) 

        = - 99,84 dB 

    = - 69,84 dBm 

Gambar 4 

Pemetaan Sel Hasil Rancangan 

Parameter Nilai 

Teknik Modulasi 64 QAM 

Bitrate 50,4 Mbps 

Channel Bandwidth 10 MHz 

Radius Cell (d) 0,6432 km 

Luas Site (L) 2,098 km2 

Jumlah Site 20 

Parameter Nilai 

Teknik Modulasi 64 QAM 

Bitrate 50,4 Mbps 

Channel Bandwidth 10 MHz 

Radius Cell (d) 0,4934 km 

Luas Site (L) 1,2346 km2 

Jumlah Site 18 

Dimensi sel pada daerah urban. 

Dimensi sel pada daerah sub urban. 

Gambar 3 

Diagram Alir Penelitian 
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